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ABSTRAK 

Nurul Sakina. 105971101019. Pengaruh Kascing dan Pupuk Organik Cair (POC) 

Bonggol Pisang terhadap Pertumbuhan Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

hypogaea L.). Dibimbing oleh Kasifah dan Irma Hakim.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kascing dan Pupuk 

Organik Cair (POC) Bonggol Pisang serta mengetahui interaksi antara kascing 

dan POC Bonggol Pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri dari 

2 faktor perlakuan yaitu kascing dan POC. Perlakuan kascing diapikasikan 

menggunakan 4 dosis yaitu : tanpa pupuk kascing (K0), pupuk kascing 

1:1/polybag (K1), pupuk kascing 1:2/polybag (K2), pupuk kascing 1:3/polybag 

(K3). POC bonggol pisang diaplikasikan dengan 4 dosis yaitu : tanpa POC 

bonggol pisang (P0), POC bonggol pisang 50 ml/200 ml air (P1), POC bonggol 

pisang 75 ml/200 ml air (P2), POC bonggol pisang 100 ml/200 ml air (P3). 

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, berat basah 

brangkasan, berat basah akar, panjang akar, jumlah polong dan berat kering 

brangkasan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan K3 berpengaruh sangat 

nyata terhadap berat basah brangkasan dan berat kering brangkasan dan perlakuan 

K0 memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan Panjang akar. 

Sedangkan perlakuan P dan interaksi antara P dan K memberikan pengaruh yang 

tidak nyata terhadap pertumbuhan kacang tanah. 

Kata Kunci : kascing, POC, bonggol pisang, dosis, tanaman, kacang tanah 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah tanaman polong-polongan 

yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan dibudidayakan pada daerah iklim tropis 

hingga subtropik. Kacang tanah juga merupakan tanaman legume yang dapat 

tumbuh bercabang di daerah tropis maupun subtropik (Ndjurumanna et al, 2022). 

Kacang tanah merupakan salah satu komoditi palawija yang sangat penting dalam 

pengembangan gizi masyarakat karena kacang tanah memiliki kandingan gizi dan 

vitamin yang cukup tinggi seperti lemak (40-59%), Protein (27%), serta 

karbohidrat dan vitamin (Kette et al, 2022). Untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi kacang tanah maka diperlukan pemupukan dan media tanam yang 

baik diantaranya yaitu penggunaan tanah bekas budidaya cacing tanah yang 

disebut dengan kascing.  

Kascing merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan dari 

proses pencernaan dalam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah 

terfermentasi. Kascing merupakan hasil fermentasi bahan organik oleh aktivitas 

cacing tanah secara fisik dan kimia yang bercampur dengan kotoran yang 

dikeluarkan (Andriawan et al. 2022). Kascing adalah pupuk yang memiliki 

banyak kelebihan yang sangat bermanfaat untuk tanaman. Kelebihan kascing 

yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, baik struktur biologi, kimiawi serta 

fisiknya. Kascing itu sendiri mengandung partikel-partikel kecil dari bahan 

organik yang dimakan cacing, dan dikeluarkan lagi dalam bentuk kotoran. 

Kascing juga memiliki kandungan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman 
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yaitu suatu hormon seperti gibberellin, sitokinin dan auxin, serta unsur hara (N, P, 

K, Mg dan Ca) dan Azobacter sp adalah bakteri penambat N non-simbiotik yang 

akan membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan tanaman. Karena itu, 

penggunaan kascing diharapkan bisa meningkatkan pertumuhan pada tanaman 

(Holifild, 2020). Selain kascing, penggunaan pupuk organik cair juga baik 

digunakan untuk memacu pertumbuhan kacang tanah. Salah satu sumber POC 

yang banyak direkomenasikan yaitu pupuk organik cair dari bonggol pisang.  

Pupuk Organik Cair (POC) terbuat dari bahan dasar hewan atau tumbuhan 

yang sudah mengalami fermentasi dan bentuknya berupa cairan. Pupuk organik 

cair ini mengandung unsur hara fosfor, nitrogen, dan kalium yang dibutuhkan oleh 

tanaman (Kurniawan et al., 2022). Pupuk organik cair (POC) mengandung unsur 

hara mikro yang berguna bagi tanaman supaya mampu tumbuh normal dan dapat 

bertahan dari gangguan lingkungan. POC juga berisi berbagai mikroba yang 

berasal dari bahan organik yang digunakan dalam pemanfataannya maupun isolate 

pilihan yang ditambahkan (Wibowo et al., 2022).  

Menurut Gustina et al (2021) menyatakan bahwa bonggol pisang memiliki 

kandungan kalsium dan fosfor serta juga memiliki senyawa lain seperti 

magnesium, kalium, seng, pangan, besi, dan tembaga yang dibutuhkan tanaman. 

Bonggol psang juga menagndung karbohidrat (66%), protein, air dan mineral-

mineral penting, kandungan pati 45,4% dan kadar protein 4,35%. Bonggol pisang 

mengandung mikroba pengurai bahan organik antara lain yaitu Bacillus sp, 

Aeromonas sp, dan Apergillus zigger. Mikroba inilah yang akan bertidak sebagai 
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decomposer bahan organik yang akan dikomposkan (Purba, 2021) dalam 

(Mawarni & Sari, 2023).  

Penggunaan pupuk organik cair (POC) bonggol pisang dan pupuk kascing 

dalam pengaruh pertumbuhan kacang tanah ini sangatlah diperlukan karena POC 

bonggol pisang memiliki kandungan yang sangat penting bagi pertumbuhan 

kacang tanah seperti mengandung karbohidrat, protein, air dan mineral, selain itu 

bonggol pisang juga memiliki kandungan pati dan kadar protein yang cukup 

tinggi. Pupuk kascing juga sangatlah penting bagi pertumbuhan kacang tanah 

karena kascing juga memiliki banyak kandungan penting bagi kacang tanah 

seperti gibberellin, sitokinin, auxin, serta unsur hara (N, P, K). Maka dari itu 

kedua pupuk ini sangatlah penting dikarenakan memiliki kandungan yang sangat 

penting bagi pertumbuhan kacang tanah. Berdasarkan uraian tersebut maka 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kascing dan Pupuk Organik Cair 

(POC) Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang 

Tanah” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh kascing terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah ? 

2. Bagaimana pengaruh (POC) bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang tanah ? 

3. Bagaimana interaksi kascing dan (POC) bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan tanaman kacang tanah ?   
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut :  

1. Mengetahui pengaruh kascing terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah. 

2. Mengetahui pengaruh (POC) bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang tanah 

3. Mengetahui interaksi pupuk kascing dan (POC) bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan tanaman kacang tanah.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru mengenai 

pengaruh pemberian pupuk kascing dan POC bonggol pisang dengan konsentasi 

yang berbeda-beda, serta dapat memberi kesadaran baru bagi pebeliti untuk dapat 

menggunakan pupuk organik yang bisa didapatkan pada lingkungan sekitar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Menurut Chaniago et al. (2017) menyatakan bahwa hasil dari produksi per 

tanaman (g) dengan analisis keragaman menunjukka bahwa pemberian POC 

bonggol pisang memberikan pengaruh sangat nyata terhadap produksi per 

tanaman. Adapun dosis pemberian POC bonggol pisang yang terbaik diperoleh 

dari B2 : 20 ml/ 1 liter air dengan menunjukkan produksi tanaman terbanyak yaitu 

70,86 g.  

Nurhuda et al. (2021) menyatakan bahwa pemberian pupuk kascing 

menunjukkan mampu memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap rasio tajuk-

akar segar tertinggi sebesar 18,20. Sedangkan perlakuan pupuk organik 

menunjukkan pengaruh terhadap rasio tajuk-akar kering. Berarti pupuk kascing 

mampu menyediakan air dalam rizosfer tertinggi sehingga air mudah diserap 

tanaman dan dapat meningkatkan kandungan air dalam tajuk kacang hijau.  

Maulida dan Djarawatiningsih. (2022) menunjukkan bahwa kombinasi 

komposisi media tanam dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair bonggol 

pisang dapat memberikan pengaruh nyata terhadap umur muncul bunga dan 

jumlah buah total. Di mana perlakuan kombinasi antara komposisi media tanam 

dan pemberian POC bonggol pisang memberikan pengaruh nyata pada parameter 

umur muncul bunga dengan hasil (31,33 HST) dan jumlah buah total (66,11 

buah). Perlakuan kombinasi terbaik terdapat pada kombinasi antara komposisi 

media tanam (1:2:3) dan POC 600 ml/l. Hal ini dikarenakan pemberian media 

tanam arang sekam dan pupuk kandang ayam yang dicampurkan dengan tanah 
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lebih banyak dibandingkan komposisi lainnya dan juga ditambahkan adanya 

pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dengan konsentrasi yang sangat 

tinggi sehingga ketersediaan hara untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tomat mampu meningkat sehingga berpengaruh pada 

umur muncul bunga dan jumlah buah total. 

Rosniawaty et al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing 

dapat mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman, pertambahan lilit batang dan 

pertambahan jumlah anak daun serta secara umum dosis kascing 15 kg/polybag 

dapat memberikan pengaruh yang baik pada pertumbuhan tanaman kelapa yang 

belum menghasilkan.  

Leo et al. (2022) menunjukkan hasil analisa statistika bahwa perlakuan 

pupuk kascing berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman , luas 

daun, berat segar tanaman di atas tanah, berat segar tanaman di bawah tanah, berat 

segar total tanaman, berat kering oven total tanaman tetapi berpengaruh tidak 

nyata pada parameter jumlah daun. Dosis pupuk kacing yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yaitu K5 = Pemberian pupuk kascing 

dengan dosis 15 ton ha-1. Dengan hasil berat segar total tanaman yaitu 271,89 g 

dan berat kering oven total tanaman yaitu 21,49 g.  

2.2 Tanaman Kacang Tanah 

Kacang tanah merupakan tanaman palawija kedua setelah kedelai. Kacang 

tanah merupakan salah satu komoditas yang mempunyai nilai ekonomi yang 

cukup tinggi dan mempunyai berbagai manfaat yaitu sebagai sumber protein dan 

vitamin B-3 (niacin), B-1 (thiamine) serta vitamin E (alphatocophenol) sebagai 
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bahan pangan yang dikonsumsi langsung atau campuran makanan seperti roti, 

selai, bumbu dapur dan bahan baku industri serta makanan ternak. Kacang tanah 

juga memiliki kandungan gizi tinggi seperti lemak 40%, protein 27%, karbohidrat 

dan zat besi (Pertapa, 2022).    

 
Gambar 1. Tanaman Kacang Tanah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Santoso (2013) menyatakan bahwa klasifikasi tanaman kacang tanah 

(Arachis hypogaea L) sebagai berikut :  

Kingdom     : Plantae   

Divisi       : Spermathopyta   

Kelas       : Dicotyledoneae   

Ordo       : Polipetales  

Famili       : Leguminoceae 

Genus       : Arachis   

Spesies      : Arachis hypogaea L.  
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Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) salah satu komoditi palawija yang 

sangat penting dalam pengembangan gizi masyarakat karena kacag tanah 

memiliki kandungan gizi dan vitamin yang cukup tinggi, seperti lemak (40-50 %). 

Protein (27%), serta karbohidrat dan vitamin yang cukup tinggi lainnya. Dengan 

demikian diperkirakan permintaan kacang tanah tidak hanya dibutuhkan untuk 

konsumsi langsung melainkan juga dapat memenuhi kebutuhan industry (Kette et 

al, 2022).   

2.1.1 Morfologi Kacang Tanah  

Morfologi kacang tanah terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah dan 

biji. Susunan morfologi kacang tanah terdiri sebagai berikut : 

1. Akar  

 
Gambar 2. Akar Tanaman Kacang Tanah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Kacang tanah adalah tanaman herba semusim yang memiliki akar 

tunggang serta akar-akar lateral yang dapat berkembang baik. Akar tunggang 

biasanya dapat masuk ke dalam tanah hingga kedalaman 50–55 cm, sistem 
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perakarannya terpusat pada kedalaman 5–25 cm dengan radius 12–14 cm, 

tergantung tipe varietasnya. Sedangkan akar-akar lateral panjangnya sekitar 

15–20 cm dan terletak tegak lurus pada akar tunggangnya. Seluruh populasi 

kacang tanah mempunyai nodul (bintil) di akarnya. Keragaman dapat dilihat 

pada jumlah, ukuran bintil serta sebarannya. Jumlah bintil juga seragam mulai 

dari sedikit sampai banyak dengan ukuran kecil sampai besar serta 

terdistribusi oleh akar utama atau akar lateral (Trustinah, 2015). 

2. Batang  

Batang tanaman kacang tanah memiliki ukuran yang pendek serta 

berbuku-buku dan memiliki cabang empat sampai delapan yang tumbuhnya 

sama tinggi dengan batang utama (Reiza, 2016). Pigmen antosianin pada 

batang kacang tanah memberikan warna berbeda pada tanaman sehingga 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu warna merah dan warna ungu. Batang 

utama ada yang memilki sedikit bul dan ada juga yang memiliki banyak bulu 

(Trustina, 2015).   

 
Gambar 3. Batang Tanaman Kacang Tanah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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3. Daun  

Tanaman kacang tanah mempunyai daun majemuk bersirip genap, 

terdiri atas 4 anak daun dengan dua pasang anak daun yang berbentuk bulat 

telur dengan tangkai daun agak panjang, tata letak daun spiral permukaan 

daunya sedikit berambut dan tepi daunnya rata. Helaian anak daun bertugas 

mendapatkan cahaya matahari sebanyak-banyaknya (Trustina, 2015).   

 
Gambar 4. Daun Tanaman Kacang Tanah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

4. Bunga    

Kacang tanah yang berumur empat sampai enam minggu sudah mulai 

berbunga tergantung varietas. Pertama yang muncul adalah rangkaian yang 

berwarna kuning orange keluar dari setiap ketiak daun. Setiap bunga 

mempunyai tangkai yang berwarna putih. Tangkai ini bukan tangkai bunga, 

melainkan tabung kelopak. Bagian mahkota bunga berwarna kuning dan 

pangkal mahkota bunga bergaris merah dan merah tua. Sedangkan benang 

sarinya berstruktur. Bakal buahnya terletak di dalam, tepatnya pada pangkal 
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tabung kelopak bunga di ketiak daun, biasanya pada satu tanaman memiliki 

tujuh sampai sebelas bunga (Irpan, 2012).   

 
Gambar 5. Bunga Tanaman Kacang Tanah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

5. Polong    

Buah kacang tanah disebut polong setelah terjadinya pembuahan atau 

bakal buah dan disebut juga dengan ginofora. Polong kacang tanah sangat 

bervariasi ukurannya antara 1 cm x 0,5 cm dan 6 cm x 1,5 cm. setiap polong 

kacang tanah dapat berisi antara 1-5 biji (Pranata, 2010).    

 
Gambar 6. Polong Kacang Tanah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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6. Biji    

Biji kacang tanah terdapat di dalam polong. Kulit luar bertekstur 

keras, berfungsi untuk melindungi biji yang berada di dalamnya. Biji 

berbentuk bulat agak lonjong atau bulat dengan ujung agak datar karena 

berhimpitan dengan butir biji yang lain selagi di dalam polong. Warna biji 

kacang bermacammacam yaitu ada yang berwarna putih, merah kesumba dan 

ungu. Perbedaan itu tergantung varietasnya (Irpan, 2012).  

 
Gambar 7. Biji Kacang Tanah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

2.1.2 Syarat Tumbuh Kacang Tanah   

1. Iklim  

Indonesia pada umumnya kacang tanah ditanam di daerah dataran rendah. 

Tanaman kacang tanah cocok ditanam di dataran dengan ketinggian dibawah 500 

meter di atas permukaan laut. Kacang tanah relatif toleran kekeringan dan 

membutuhkan sekitar minimal 400 mm/bulan curah hujan selama masa 

pertumbuhan. Untuk pertumbuhan optimal dibutuhkan curah hujan tahunan 750-

1250 mm/tahun. Suhu merupakan faktor pembatas utama untuk hasil kacang 
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tanah, untuk perkecambahan dibutuhkan kisaran suhu 150 -450C. Selama masa 

pertumbuhan, dibutuhkan suhu dengan ratarata 220 -270C. Cuaca kering 

diperlukan untuk pematangan dan panen temperatur merupakan suatu syarat 

tumbuh tanaman kacang tanah. Temperatur sangat erat hubungannya dengan 

ketinggian, semakin tinggi suatu daerah maka suhu akan semakin turun. Kacang 

tanah termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari penuh. Adanya 

keterbatasan cahaya matahari akibat naungan atau halangan dan atau awan lebih 

dari 30% akan menurunkan hasil kacang tanah karena cahaya mempengaruhi 

fotosintesis dan respirasi. Intensitas cahaya yang rendah pada saat pembentukan 

ginofor akan mengurangi jumlah ginofor, sedangkan rendahnya intensitas cahaya 

pada masa pengisian polong akan menurunkan jumlah dan berat polong serta akan 

menambah jumlah polong hampa (Purba, 2012). 

2. Tanah 

Kondisi tanah yang mutlak diperlukan adalah tanah yang gembur. Dengan 

kondisi tanah yang gembur akan mempermudah tanaman kacang tanah terutama 

dalam hal perkecambahan biji, kuncup buah (ginofora) menembus tanah, dan 

membentuk polong yang baik. Tanah yang dibutuhkan untuk tanaman kacang 

tanah adalah tanah yang cukup mengandung unsur hara mikro dan makro antara 

lain karbon (C), hydrogen (H), oksigen (O), nitrogen (N), fosfor (F), kalium (K), 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S). Sedangkan unsur hara mikro 

antara lain besi (Fe), mangan (Mn), molybdenum (Mo), seng (Zn), cuprum (Cu), 

boron (B) dan klor (Cl) (Bukhari, 2011).  
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2.2 Kascing  

Pupuk kascing adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran cacing atau 

bekas cacing yang sudah difermentasi langsung oleh cacing itu sendiri. Pupuk ini 

memiliki tekstur yang halus seperti pasir, berwarna hitam, homogen, tidak berbau, 

dan ringan. Pupuk Kascing yang digunakan ini adalah pupuk yang sudah siap 

pakai atau bahan jadi, maka dari itu tidak perlu lagi dilakukan fermentasi. Kualitas 

kascing ditentukan oleh pakan dari cacing tersebut, pakan yang diberikan kepada 

cacing akan menentukan jumlah dan kualitas kascing yang dihasilkan. Kascing 

merupakan pupuk organik yang mengandung hormon perangsang tumbuh seperti 

giberelin 2,75%, sitokinin 1.05%, dan auksin 3,80% sehingga berguna bagi 

pertumbuhan vegetatif tanaman serta dapat memperbaiki kualitas hasil tanaman 

(Nurhuda et al. 2021).  

Kascing merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki unsur hara 

yang lengkap dan dapat sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Adapun 

komposisi unsur hara makro yang terdapat dalam kascing yaitu C, N, P, K, Ca, 

Mg, S dan unsur hara mikro pada kascing yaitu Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo. 

Pupuk Kascing sudah dikenal sebagai cara terbaik untuk penyuburan tanah dan 

tanaman yang sehat serta pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan 

produksi pertaian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran 

lingkungan. Kascing merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki unsur 

hara yang lengkap dan dapat sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. 

Kandungan Kascing sangat tergantung dengan bahan organik dan jenis cacing 

yang dipakai sebagai pengurai. Namun pada umumnya, pupuk Kascing 
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mempunyai unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, mineral 

dan vitamin (Mardhiah et al. 2019). 

Pupuk kascing juga merupakan salah satu pupuk organik yang mempunyai 

kelebihan dari pupuk organik lainnya, sehingga sering disebut pupuk organik plus. 

Pupuk kascing merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan dari 

pencmpuran antara media cacing tanah dan kotoran cacing tanah. Kascing 

mengandung unsur hara makro dan mikro yang berguna bagi pertumbuhan 

tanaman. Contoh kandungan hara kascing yang menggunakan cacing Eisenia 

foetida adalah nitrogen 0,63%, fosfor 0,35%, kalium 0,20%, magnesium 0,26%, 

natrium 0,07%, tembaga 17,58%, seng 0,007%, manganium 0,003%, besi 0,79%, 

boron 0,21%, Mo 14,4%, KTK 335,80 mg/100 gram, kandungan asam humus 

13,88% dan kapasitas menyimpan air 41,23% (Oktapiani, 2023). 

Penggunaan kascing dalam pertumbuhan tanaman dapat meningkatkan 

perkembangannya pada tahap awal dan akhir pertumbuhan tanaman, tetapi dosis 

kascing yang tepat harus dipertimbangkan untuk pertumbuhan dan produksi 

tanaman yang optimal (Piya et al. 2018) dalam (Rosniawaty et al. 2022).  

2.3 Pupuk Organik Cair (POC) Bonggol Pisang  

Penggunaan pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu cara untuk 

mengatasi kekurangan bahan organik, karena mampu memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Selain itu dapat meningkatkan hasil baik kualitas 

maupun kuantitas serta mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik. POC 

merupakan pupuk organik yang berbentuk cairan atau larutan yang mengandung 

unsur hara tertentu yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Bahan baku 
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pupuk cair dapat berasal dari berbagai macam bahan organik yang disesuaikan 

dengan kondisi setempat (Laginda et al, 2017).   

Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat 

mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil 

akar pada tanaman leguminosae sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara dapat meningkatkan 

vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat dan dapat 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan 

serangan pathogen penyebab penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi 

serta dapat meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah dan dapat 

mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal buah (Andrianto, 2004).  

Banyaknya pohon pisang yang biasanya dimanfaatkan buah dan daunnya 

saja dapat menyebabkan adanya limbah dari batang sehingga bonggolnya yang 

ditinggalkan di area lahan tersebut. Limbah dari bonggol pisang ini juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair, yang dimana pada bagian bonggol 

pisang ini dipastikan memiliki kandungan yang dapat menunjang pertumbuhan 

tanaman. Pupuk organik cair bonggol pisang ini mampu memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan, perkembangan dan produksi tanaman (Maulida et al, 

2022). 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kandungan unsur haranya lebih dari satu 

unsur. Salah satu pupuk organik cair yang digunakan yaitu pupuk organik cair 

dari limbah bonggol pisang. Dalam bonggol pisang juga berpotensi digunakan 
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sebagai sumber mikroorganisme lokal karena kandungan gizi dalam bonggol 

pisang dapat digunakan sebagai sumber makanan sehingga mikroba berkembang 

dengan baik (Kesumaningwati, 2015).  

Bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%), protein, air, dan 

mineralmineral penting. Bonggol pisang mempunyai kandungan pati 45,4% dan 

kadar protein 4,35%. Bonggol pisang mengandung mikroba pengurai bahan 

organik antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikroba 

inilah yang biasa menguraikan bahan organik. Bonggol pisang juga memiliki 

kandungan unsur hara makro yaitu N, P, K dan unsur hara mikro yaitu Mn, Fe, 

Ca, Cu, S, Cl, Mg, B dan Mo (Soeryoko, 2011).  

Pupuk organik cair (POC) bonggol pisang memiliki peranan dalam masa 

pertumbuhan vegetatif tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar 

asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga 

membantu ketersediaan Fosfor (P) tanah yang berguna pada proses pembungaan 

dan pembentukan buah (Harahap et al, 2020). 

2.4 Gejala Tanaman yang Kelebihan dan Kekurangan Nitrogen (N) 

1) Kelebihan  

Tanaman yang mengalami gejala kelebihan nitrogen maka akan 

menyebabkan warna daun yang menjadi terlalu hijau, tanaman rimbun dengan 

daun. Proses pembuangan menjadi lama. Adenium bakal bersifat sekulen 

karena mengandung banyak air, hal itu yang akan menyebabkan tanaman 

rentan terhadap serangan jamur dan penyakit serta mudah roboh. 
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Perlakuan 

POC Bonggol Pisang 

Pertumbuhan Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

Kascing 

2) Kekurangan  

Tanaman yang mengalami gejala kekurangan nitrogen dapat dilihat dari 

daun bagian bawah, daun tersebut akan terlihat menguning karena klorofil. 

Pada proses lebih lanjut, daun akan mengering dan rontok. Tulang-tulang di 

bawah permukaan daun muda akan tampak pucat dan pertumbuhan tanaman 

jadi melambat, kerdil dan lemah. Akibatnya produksi bunga dan biji pun akan 

rendah. 

2.5 Kerangka Berfikir 

Penelitian ini menggunakan kascing dan POC bonggol pisang untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah. Maka 

dari itu berdasarkan latar belakang dapat disusun kerangka berfikir yang disajikan 

dalam bentuk bagan seperti dibawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 8. Kerangka Berfikir 

Tanaman Kacang Tanah  

Media Tanam  

Tanah : Kascing 
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Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu bahan 

pangan dan industri, kacang tanah dapat dikonsumsi sebagai sayur ataupun 

makanan ringan yang dapat digoreng ataupun direbus.  

Pupuk organik cair adalah unsur hara yang terdapat didalamnya dan lebih 

mudah diserap oleh tanaman, pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan 

konsentrasi ataupun dosis yang diberikan pada tanaman.  

Perlakuan yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan kompos 

cacing dan pupuk organik cair bonggol pisang di mana kascing memiliki memiliki 

kandungan nitrogen yang tinggi dan dapat dijelaskan bahwa kascing merupakan 

pupuk organik yang baik digunakan untuk perkembangan dan pertumbuhan 

tanaman kacang tanah. Bonggol pisang merupakan merupakan limbah tanaman 

pisang yang belum dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan bonggol pisang ini 

juga dapat dibuat menjadi pupuk dan salah satunya bisa menjadi pupuk organik 

cair bonggol pisang. 

2.5 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Perlakuan dosis pupuk kascing yang berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman kacang tanah. 

2. Perlakuan dosis pupuk organik cair bonggol pisang yang berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah. 

3. Perlakuan kombinasi kascing dan pupuk organik cair bonggol pisang 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah.
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan September 2023 

yang bertempat di Jl. Jalante Maricayya Kelurahan Benteng Kecamatan Bangkala 

Kabupaten Jeneponto. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian  

Alat yag digunakan selama pelaksanaan penelitian ini yaitu ember, 

baskom, gayung, pisau, tripleks, bambu, gelas ukur, timbangan analitik, spidol, 

ATK, kamera HP. Sedangkan bahan yang digunakan selama penelitian yaitu 

benih kacang tanah varietas Tasia 2, kascing, tanah, label, bonggol pisang kepok, 

EM4, polybag ukuran 40 x 45. 

3.3 Desain Penelitian  

Penelitian ini akan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 2 faktor perlakuan, yaitu menggunakan perbandingan tanah : kascing serta 

pupuk organik cair (POC) bonggol pisang. Adapun susunan perlakuan 

perbandingan terdiri atas 4 (empat) bagian yaitu :  

K0 = Tanah Tanpa Kascing  

K1 = Tanah : Kascing = 1 : 1 

K2 = Tanah : Kascing = 1 : 2   

K3 = Tanah : Kascing = 1 : 3 

Sedangkan susunan perlakuan kedua juga memiliki 4 (empat) bagian yaitu :  

Perlakuan II, P = Pupuk Organik Cair (POC)Bonggol Pisang    
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P0 = Tanpa POC   

P1 = 50 ml POC/200 ml air  

P2 = 75 ml POC/200 ml air   

P3 = 100 ml POC/200 ml air   

Jumlah perlakuan diperoleh 16 kombinasi, masing-masing jumlah ulangan 

sebanyak 3 kali sehingga jumlah unit percobaan terdiri dari 48 percobaan.  

K0P0 K0P1 K0P2 K0P3 

K1P0 K1P1 K1P2 K1P3 

K2P0 K2P1 K2P2 K2P3 

K3P0 K3P1 K3P2 K3P3 

 

3.4 Metode Pelaksanaan  

1. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Bonggol Pisang 

Pembuatan pupuk organik cair bonggol pisang ini diadopsi dari 

(Andriana et al., 2022) adalah sebagai berikut : dibutuhkan bonggol pisang 

kepok sebanyak 5 kg yang sudah di dicacah, air cucian beras sebanyak 5 liter, 

gula merah sebanyak 1 liter, EM4 500 ml, 10 liter air bersih. Setelah semua 

bahan sudah siap maka campurkan larutan fermentasi ke dalam ember yang 

sudah disiapkan lalu diaduk rata, setelah larutan fermentasi sudah diaduk dengan 

rata, setelah itu dimasukkan cacahan bonggol pisang sebanyak 5 kg kedalam 

ember kapasitas 20 liter dan di tutup rapat, setelah itu diamkan selama 10-15 

hari. Untuk melihat hasil dari fermentasi POC bonggol pisang ini maksimal, 

maka harus rutin dibuka satu sampai dua kali dalam sehari dan diaduk agar uap 

dari dalam ember dapat keluar, setelah uap dalam ember sudah keluar tutup 
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kembali ember tersebut. Apabila proses fermentasi ditandai dengan terciumnya 

bau seperti aroma tape maka POC bonggol pisang sudah dinyatakan berhasil dan 

dapat diaplikasikan. 

2. Persiapan Media Tanam 

Sebelum melakukan penanaman yang terelebih dahulu dilakukan yaitu 

menyiapkan media tanam seperti tanah dan kascing beserta menggunakan 

polybag dengan ukuran 40 x 45. Setelah itu kedua media tanam tersebut 

dicampurkan sesuai dosis perlakuan kascing.  

3. Pengaplikasian Pupuk Kascing 

Pengaplikasian pupuk kascing diberikan pada polybag sesuai dengan 

dosis perlakuan yang ditentukan sebelum benih kacang tanah ditanam. 

4. Persiapan Benih 

Benih yang digunakan yaitu benih varietas Tasia 2. Pada saat 

mempersiapkan benih perlu dilakukan pemeliharaan terhadap benih sebelum 

dilakukan penanaman, benih ini diseleksi terlebih dahulu untuk memisahkan 

benih yang tidak layak untuk ditanam dengan benih yang layak untuk ditanam.  

5. Penanaman  

Penanaman dilakukan dengan cara menanam langsung menggunakan 

tangan dan memasukkan tanah kepolybag. Pada saat melakukan penanaman 

seharusnya dilakukan dengan cara hati-hati agar tidak merusak polybag. Lubang 

untuk tanam berkisar 2-3 cm atau bisa menggunakan alat pengukur.  

6. Pengaplikasian Pupuk Organik Cair (POC) Bonggol Pisang  
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Pengaplikasian POC dilakukan sebanyak 4 kali pada saat tanaman 

kacang tanah berumur 7, 21, 35, dan 49 hst dengan cara menyiramkan POC pada 

tanaman sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. 

7. Pemeliharaan  

1) Penyiraman dilakukan pada tanaman dengan takaran penyiraman air yaitu 

250 ml.  

2) Pembumbunan dan penyiangan ini dilakukan dengan cara 

menggemburkan tanah disekitar tanaman dan penyiangan ini dilakukan 

dengan cara mencabut dan membuang gulma yang tumbuh disekitar bibit 

kacang tanah.   

3.5 Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dapat dilakukan dengan cara mengukur tinggi 

tanaman mulai dari pangkal batang sampai titik tumbuh yang paling tertinggi 

dengan menggunakan meteran dalam satuan centimeter. Pengamatan ini 

dilakukan setiap minggu pada saat tanaman sudah berumur 7 HST sampai dengan 

akhir pertumbuhan vegetatif.   

2. Jumlah Cabang 

Pengamatan jumlah cabang dilakukan dengan cara menghitung semua 

cabang per polybag dari setiap tanaman pada saat tanaman sudah berumur 7 HST 

sampai dengan akhir pertumbuhan vegetatif. 
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3. Berat Basah Brangkasan 

Berat basah brangkasan tanaman kacang tanah dihitung setelah memasuki 

waktu panen kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik untuk 

mengetaui berat basah dari setiap tanaman kacang tanah. 

4. Berat Kering Brangkasan 

Berat kering brangkasan tanaman kacang tanah dihitung setelah 

dikeringkan dibawah sinar matahari langsung dan memiliki ciri-ciri warna coklat 

kering yang daunnya sudah bisa diremas dan hancur setelah itu ditimbang 

menggunakan timbangan analitik untuk mengetahui berat kering brangkasan dari 

setiap tanaman kacang tanah. 

5. Berat Basah Akar 

Berat basah akar tanaman kacang tanah dihitung setelah memasuki waktu 

panen dan dipisahkan dengan tangkai tanaman kacang tanah kemudian ditimbang 

menggunakan timbangan analitik untuk mengetahui berat dari akar tanaman 

kacang tanah. 

6. Panjang Akar 

Pengambilan data pada pengamatan panjang akar tanaman kacang tanah 

diukur pada saat tanaman kacang tanah sudah memasuki waktu panen. 

3.6 Analisis Data 

Data yang dihasilkan pada saat pengamatan akan diolah dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Apabila hasil analisis varian (ANOVA) 

dapat menunjukkan bahwa :  
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F hitung > F tabel 0,05% maka hasilnya berpengaruh nyata (*), F hitung > F tabel 

0,01% maka hasilnya berpengaruh sangat nyata (**), F hitung ≤ F tabel maka 

hasilnya berpengaruh tidak nyata (tn) untuk membandingkan rata-rata perlakuan 

tersebut dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut BNJ pada taraf 5%.



 

25 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil dan Pembahasan 

1. Tinggi Tanaman 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing dapat 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah pada 

parameter tinggi tanaman. Sedangkan POC bonggol pisang dan iteraksi pemberian 

pupuk kascing dan POC bonggol pisang tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah pada semua parameter. 

Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah 7,14, 21, 28 HST dapat dilihat pada 

grafik berikut :  

 
Gambar 9. Rata-rata Tinggi Tanaman 7, 14, 21, 28 HST 

 Ket : K : Kascing  

            P :  Pupuk Organik Cair 

Gambar 9. Menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman kacang tanah 

pada umur 7 HST cenderung diperoleh pada perlakuan K0P0 tanpa pemberian 

kascing dan pengaplikasian POC bonggol pisang, sedangkan 14 hst, 21 hst dan 28 

hst menunjukkan tinggi tanaman yang cenderung terbaik diperoleh pada 
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perlakuan K0P3 dengan dosis 100 ml POC/200 ml air perpolybag dan tanpa 

kascing.  

Rata-rata tinggi tanaman pada pengamatan minggu terakhir dapat dilihat 

pada pada grafik berikut :  

 
Gambar 10. Rata-rata Tinggi Tanaman Pengamatan 28 HST 

Gambar 10. Menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman kacang tanah 

yang terbaik diperoleh pada perlakuan (K0P3) yaitu 49,23 dengan dosis POC 

bonggol pisang 100 ml POC/200 ml air perpolybag tanpa pengaplikasian kascing. 

Sedangkan tinggi tanaman yang terendah diperoleh pada perlakuan kascing 

dengan takaran 1:3/polybag dan tanpa POC bonggol pisang (K3P0) yaitu 40,00 

cm.  

Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman kacang tanah dapat dilihat pada 

lampiran tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan kascing (K) berpengaruh 

sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman kacang tanah. Sedangkan 

perlakuan POC (P) dan interaksi antara keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman. 
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Hasil uji lanjut BNJ 0,05 pada tabel 1 disajikan dibawah ini : 

Tabel 1. Hasil uji lanjut BNJ pada tinggi tanaman kacang tanah dengan perlakuan 

kascing (K) 

Perlakuan Rata-rata NP BNJ 0,05 Notasi 

K0 143,03 2,74 a 

K1 131,73   b 

K2 128,80   c 

K3 125,68   d 

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada tafar kepercayaan 5%.  

Hasil uji lanjut BNJ tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan tanpa pupuk 

kascing (K) memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada parameter tinggi 

tanaman dan panjang akar. Pemberian pupuk kascing (K) memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata paa parameter berat basah brangkasan dan berat kering 

brangkasan. Sedangkan pemberian POC bonggol pisang tidak berpengaruh 

terhadap semua parameter pengamatan.  

POC bonggol pisang tidak berpengaruh pada semua parameter 

pengamatan dikarenakan faktor lingkungan seperti iklim yang berubah-ubah 

seperti curah hujan sehingga unsur hara pada pupuk organik cair dapat berkurang. 

Menurut sahabula et al (2021) tanah yang mengandung unsur hara yang cukup 

dan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman karena terpacunya sel 

terutama pada bagian meristem untuk segera melakukan pembesaran dan 

pembelahan sel tanaman. 

Rahmaddin et al (2018) mengemukakan bahwa yang menyebabkan pupuk 

organik cair tidak berpengaruh nyata adalah faktor lingkungan yang tidak 

mendukung penyerapan unsur hara dalam pupuk organik cair. Unsur hara juga 

mempunyai peran penting dalam membantu pertumuhan dan perkembangan 



28 

 

 
 

tanaman. Ada beberapa unsur hara yang terkandung dalam tanah yang tidak dapat 

diserap secara langsung oleh tanaman sehingga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam pembentukan buah. (Purnomo et 

al., 2017). 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman kacang tanah 

terbaik diperoleh pada perlakuan tanpa kascing (K0) dan yang terendah pada 

perlakuan kascing (K3) dengan dosis 1:3. Penelitian yang telah dilakukan pada 

parameter tinggi tanaman dengan perlakuan tanpa kascing memberikan 

pertumbuhan yang lebih baik. Sedangkan perlakuan yang menggunakan kascing 

tidak memberikan pengaruh hasil yang baik bagi pertumbuhan tanaman kacang 

tanah. Hal ini bisa saja terjadi karena disebabkan oleh kelebihan unsur hara yang 

bisa menyebabkan terjadinya keterlambatan pertumbuhan serta sampai penurunan 

produksi tanaman. Safuan et al. (2013) menyatakan bahwa kelebihan unsur hara 

dapat dapat menyebabkan penurunan produksi tanaman serta dapat meningkatkan 

serangan hama dan penyakit. Purwanto (2006) mengemukakan ada beberapa 

gejala kelebihan unsur hara mikro pada tanaman yaitu pertumbuhan daun tidak 

sempurna, klorosis pada daun, tanaman mengalami keracunan, meghambat 

pertumbuhan tanaman, pertumbuhan fisiologi tanaman terganggu, 

2. Jumlah Cabang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing dapat 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah pada 

parameter tinggi tanaman. Sedangkan POC bonggol pisang dan iteraksi pemberian 
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pupuk kascing dan POC bonggol pisang tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah pada semua parameter. 

Rata-rata jumlah cabang kacang tanah 7, 14, 21, 28 HST dapat dilihat pada 

grafik berikut :  

 
Gambar 11. Rata-rata Jumlah Cabang 7, 14, 21, 28 HST 

Hasil penelitian pada gambar 11. menunjukkan rata-rata jumlah cabang 

kacang tanah pada umur 7 hst belum memberikan perbedaan yang signifikan pada 

jumlah cabang, kemudian pada umur 14 hst jumlah cabang cenderung baik 

diperoleh pada perlakuan K0P0 yaitu tanpa pemberian kascing dan POC bonggol 

pisang dan K0P1 yaitu dengan pemberian 50 ml POC/200 ml air dan tanpa 

pemberian kascing, selanjutnya pada umur 21 HST dan 28 HST menunjukkan 

jumlah cabang yang terbaik diperoleh pada perlakuan K3P2 dengan dosis kascing 

1:3/polybag dan 75 ml POC/200 ml air perpolybag.  

Rata-rata jumlah cabang pada pengamatan minggu terakhir dapat dilihat 

pada pada grafik berikut :  
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Gambar 12. Rata-rata Jumlah Cabang Pengamatan 28 HST 

Hasil penelitian pada gambar 12. menunjukkan jumlah cabang kacang 

tanah yang terbaik diperlohen pada perlakuan (K3P2) yaitu 17,33 dengan dosis 

kascing 1:3/perpolybag dan 75 ml POC/200 ml air. sedangkan jumlah cabang 

terendah diperoleh pada perlakuan (K3P3) yaitu 11,33 dengan dosis kascing 

1:3/polybag dan 100 ml POC/200 ml air perpolybag. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian kascing dengan 

takaran 1:3/polybag dan pemberian POC bonggol pisang dengan dosis 75 ml 

POC/200 ml memberikan respon yang baik pada pertumbuhan tanaman kacang 

tanah. Pemberian kascing dan POC bonggol pisang sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan kacang tanah pada jumlah cabang. Kascing dan POC bonggol 

pisang juga memiliki banyak nutrisi bagi tanaman. Hal ini didukung oleh 

pernyataan (Annisa et al.,2023) bahwasanya pupuk kascing dapat memberikan 

manfaat bagi tanaman, dan dapat menggemburkan tanah sehingga cocok untuk 

dijadikan media tanam karena pupuk kascing dapat merangsang pertumbuhan 

tanaman kacang tanah. Hasil penelitian Andriawan et al (2022) menjelaskan 
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bahwa kascing mengandung unsur hara yang memenuhi standar nasional 

Indonesia untuk spesifikasi kompos dari sampah organik domestik. Kascing 

mengandung nitrogen sebesar 2,27% dan phosphor sebesar 0,80%. Kandungan 

tersebut lebih besar dari kandungan minimum yang ditentukan oleh SNI kompos 

dari bahan organik yaitu sebesar 0,40% nitrogen dan 0,10% phosphor. (Suhastyo 

2011) dalam (Anzila & Asngad, 2022) menyatakan bahwa bonggol pisang 

memiliki kandungan unsur hara makro maupun mikro, adapun beberapa 

diantaranya  yaitu unsur hara makro N, P dan K, serta mngandung kimia berupa 

karbohidrat yang dapat memacu pertumbuhan mikroorganisme di dalam tanah. 

Menurut (Putra et al.,2021) dalam (Maulida & Djarwatiningsih, 2022) pupuk 

organik cair bonggol pisang mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan pada tanaman.   

3. Berat Basah Akar  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing dapat 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah pada 

parameter tinggi tanaman. Sedangkan POC bonggol pisang dan iteraksi pemberian 

pupuk kascing dan POC bonggol pisang tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah pada semua parameter. 
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Data pengamatan rata-rata berat basah akar kacang tanah dapat dilihat 

pada grafik berikut:  

 
Gambar 13. Berat Basah Akar Kacang Tanah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambar 14. rata-rata berat basah akar 

pada pengamatan terakhir. Berat basah akar terbaik diperoleh pada perlakuan 

(K2P3) yaitu 3,00 dengan dosis kascing 1:2/polybag dan dosis 100 ml POC/200 

ml air perpolybag, (K3P0) yaitu 3,00 dengan dosis kascing 1:3/polybag tanpa 

pemberian POC bonggol pisang, (K3P3) yaitu 3,00 dengan dosis kascing 

1:3/polybag dan dosis 100 ml POC/200 ml air. Sedangkan berat basah akar 

terendah diperoleh pada perlakuan (K1P0) dengan dosis kascing 1:1/polybag 

tanpa pemberian POC bonggol pisang. Menurut Lokha et al. (2021) pupuk 

kascing (bekas cacing) merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran 

cacing tanah yang sangat baik digunakan untuk tanaman karena unsur hara yang 

dikandung langsung dapat tersedia bagi tanaman. 

4. Berat Kering Brangkasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing dapat 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah pada 
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parameter tinggi tanaman. Sedangkan POC bonggol pisang dan iteraksi pemberian 

pupuk kascing dan POC bonggol pisang tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah pada semua parameter. 

Data pengamatan rata-rata berat kering brangkasan kacang tanah dapat 

dilihat pada grafik berikut:  

 
Gambar 14. Berat Kering Brangkasan Kacang Tanah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambar 15. rata-rata berat kering 

brangkasan pada pengamatan terakhir. Berat kering brangkasan terbaik diperoleh 

pada perlakuan (K3P2) yaitu 6,33 dengan dosis kascing 1:3/polybag dan dosis 75 

ml POC/200 ml air perpolybag. Sedangkan berat kering brangkasan terendah 

diperoleh pada perlakuan (K0P1) yaitu 3,00 dengan dosis tanpa kascing dan 

pemberian dosis 50 ml POC/200 ml air perpolybag, (K0P3) yaitu 3,00 dengan 

dosis tanpa kascing dan pemberian dosis 100 ml POC/200 ml air perpolybag. 
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Hasil uji lanjut BNJ 0,05 pada tabel 2 disajikan dibawah ini : 

Tabel 2. Hasil uji lanjut BNJ pada parameter berat kering brangkasan dengan 

perlakuan kascing (K) 

Perlakuan Rata2 NP BNJ 0,05 Notasi 

K3 15,00 1,19 a 

K2 13,50  b 

K1 12,00  c 

K0 10,00  d 

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda  

tidak nyata pada tafar kepercayaan 5%.  

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa berat kering brangkasan kacang 

tanah terbaik diperoleh pada perlakuan kascing (K3) dan yang terendah pada 

perlakuan tanpa kascing (K0). Penelitian ini telah dilakukan pada parameter berat 

kering brangkasan dengan perlakuan kascing yang memberikan pertumbuhan 

yang lebih baik dibandingkan tanpa kascing. 

Komposisi kaascing meliputi berbagai zat yang esensial bagi tanaman. Zat 

ini dibutuhkan dalam jumlah yang sangat kecil tetapi bila tidak tersedia dapat 

mengganggu perkembangan dan produksi tanaman yang diusahakan. Kascing 

menyediakan nutrisi bagi tanaman dalam waktu yang relatif lebih lama karena 

nutrisi dilepas secara berangsur oleh mikroba atau bakteri yang terkandung di 

dalamnya (Sahrul, 2017). 

Ada berbagai macam unsur hara yang terkandung dalam pupuk kascing 

baik itu N, P, K, Mg dan Ca, serta azotobacter yang merupakan bakteri N non 

simbiotik yang dapat membentu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh 

tanaman (Ansyahri, 2021). Kandungan lain dalam pupuk kascing adalah zat 

pengatur tumbuh (ZPT) yang dibutuhkan untuk mempercepat pertumbuhan 

tanaman yaitu hormon giberelin, sitokinin, dan auksin selain itu, kandungan 
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nutrisi, dan mikroorganisme dalam fitohormon, dan vitamin yang berperan dalam 

meningkatkan dan merangsang pertumbuhan mikroba maupun rhizosfir tanah 

(Jusan, 2021). 

Bonggol pisang merupakan bahan yang digunakan sebagai pupuk organik 

cair yang mengandung NO3 3,09%, NH4 1,12%, P2O5 0,44%, K2O 0,57%, C-

Organik 1,06%, C/N 2,2%. Adanya kandungan nitrogen (N) merupakan unsur 

terpenting dalam proses pembentukan protein dan hormon dalam memacu proses 

pertumbuhan daun dan munculnya bunga. Kandungan kalium (K) mampu 

meningkatkan kualitas buah (menguatkan rasa) (Kusumawati, 2015). 

5. Panjang Akar 

Data pengamatan rata-rata panjang akar pada perlakuan kascing (K) dan 

POC bonggol pisang (P) disajikan dalam lampiran (7c). Tabel anova 

menunjukkan pengaruh sangat nyata pada perlakuan pupuk kandang sapi dan 

berpengaruh tidak nyata pada perlakuan POC limbah sayur maupun interaksi 

keduanya. Rata-rata jumlah umbi dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 15. Panjang Akar Kacang Tanah 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambar 16. rata-rata panjang akar 

pada pengamatan terakhir. Panjang akar terbaik diperoleh pada perlakuan (K0P0) 

yaitu 27,83 tanpa kascing dan tanpa POC bonggol pisang. Sedangkan panjang 

akar terendah diperoleh pada perlakuan (K3P1) yaitu 13,13 dengan dosis kascing 

1:3/polybag dan pemberian dosis 50 ml POC/200 ml air perpolybag.  

Hasil uji lanjut BNJ 0,05 pada tabel 3 disajikan dibawah ini : 

Tabel 3. Hasil uji lanjut BNJ pada parameter panjang akar dengan perlakuan 

kascing (K) 

Perlakuan Rata-rata NP BNJ 0,05 Notasi 

K0 74,40 5,89 a 

K1 62,50   b 

K2 48,75   c 

K3 47,75   c 

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada tafar kepercayaan 5%. 

   

Berdasarkan tabel 3. hasil uji lanjut BNJ pada taraf 0,05 panjang akar yang 

terbaik diperoleh pada pelakuan tanpa kascing (K0) dan yang terendah diperoleh 

pada perlakuan kascing (K3) dengan dosis 1:3. Hal ini diduga karena perlakuan 

tanpa kascing lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kascing. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Fakhtusanah, 2008) dalam (Sihaloho et al, 2019) yang 

menyatakan bahwa pemberian pupuk yang berlebihan dan tidak tepat dosisnya 

akan menyebabkan pertumbuhan tanaan terganggu, bahkan dapat menyebabkan 

kematian pada tanaman.  

6. Berat Basah Brangkasan 

Data pengamatan rata-rata berat basah brangkasan pada perlakuan kascing 

(K) dan POC bonggol pisang (P) disajikan pada tabel 4. Tabel anova 
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menunjukkan pengaruh sangat nyata pada perlakuan upuk kascing dan 

berpengaruh tidak nyata pada perlakuan POC bonggol pisang. Rata-rata berat 

basah brangkasan dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 16. Berat Basah Brangkasan Tanaman Kacang Tanah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambar 17. rata-rata berat basah 

brangkasan pada pengamatan terakhir. Berat basah brangkasan terbaik 

diperoleh pada perlakuan (K3P2) yaitu 18,33 dengan dosis kascing 1:3/polybag 

dan pemberian dosis 75 ml POC/200 ml air perpolybag. Sedangkan berat basah 

brangkasan terendah diperoleh pada perlakuan (K0P3) yaitu 6,67 dengan dosis 

tanpa kascing dan pemberian dosis 100 ml POC/200 ml air perpolybag. 

Hasil uji lanjut BNJ 0,05 pada tabel 4 disajikan dibawah ini : 

Tabel 4. Hasil uji lanjut BNJ pada parameter berat basah brangkasan dengan 

perlakuan kascing (K) 

Perlakuan Rata-rata NP BNJ 0,05  Notasi 

K3 188,00 3,27 a 

K2 167,00   b 

K1 128,00   c 

K0 105,00   d 

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada tafar kepercayaan 5%.   
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Berdasarkan tabel 4 hasil uji lanjut BNJ dengan taraf 0,05 pada parameter 

berat basah brangkasan tanaman kacang tanah yang terbaik diperoleh pada 

perlakuan kascing (K3) dan yang terendah pada perlakuan tanpa kascing (K0).  

Wijayanti (2019) yang menyatakan bahwa bobot basah terdiri atas semua 

bagian tanaman kacang tanah. Semakin banyak daun maka bobot basah 

tanaman juga akan meningkat. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

(Maulida & Djarwatiningsih, 2022) bahwa pemberian pupuk kascing mampu 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman yang dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Meningkatnya jumlah 

sel tanaman disebabkan oleh adanya unsur hara yang cukup bagi tanaman 

sehingga proses pertumbuhan pada tanaman dapat berjalan dengan optimal.



 

39 

 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Perlakuan kascing (K3) berpengaruh sangat nyata terhadap parameter berat 

basah brangkasan dan berat kering brangkasan. Sedangkan perlakuan tanpa 

kascing (K0) berpengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi tanaman 

dan panjang akar. 

2. Pemberian POC bonggol pisang (P) berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah pada semua parameter 

pengamatan.  

3. Interaksi perlakuan kascing dan pemberian dosis POC bonggol pisang (KP) 

memberikan berpengaruh yang tidak nyata terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah pada semua parameter pengamatan.  

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya disarankan perlu mencari tahu lagi 

lebih dalam untuk jumlah unsur hara pada tanah dan unsur hara yang diperlukan 

tanaman agar pemberian dosis pada tanaman dapat dilakukan sesuai kebutuhan 

dan tidak berlebihan serta tidak kekurangan.  
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Lampiran 1. Denah Penelitian 

ULANGAN I             ULANGAN II                     ULANGAN III 
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 3. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan 

 

No 

 

Judul Kegiatan 

Kegiatan Dalam Bulan 

Bulan I Bulan II Bulan III 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan alat dan bahan X            

2 Pembuatan POC Bonggol Pisang  X           

3 Persiapan Media Tanam   X          

4 Penanaman     X         

5 Pengaplikasian POC Bonggol 

Pisang 

  X X X X       

Parameter Pengamatan 

6 Tinggi Tanaman 7 Hst     X        

7 Tinggi Tanaman 14 Hst      X       

8 Tinggi Tanama 21 Hst       X      

9 Tinggi Tanaman 28 Hst        X     

10 Jumlah Cabang 7 Hst     X        

11 Jumlah Cabang 14 Hst      X       

12 Jumlah Cabang 21 Hst       X      

13 Jumlah Cabang 28 Hst        X     

14 Berat Basah Brangkasan         X    

15 Berat Basah Akar         X    

16 Panjang Akar         X    

17 Jumlah Polong         X    

18 Berat Kering Brangkasan          X   

Keterangan : X waktu pelksanaan kegiatan 
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Lampiran 4a. Data Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Kacang Tanah Selama 

Pengamatan 

Perlakuan 
Pengukuran 

Total Rata-rata 
7 Hst 14 Hst 21 Hst 28 Hst 

K0P0 16,27 28,13 39,03 46,00 129,43 32,36 

K0P1 15,07 27,63 40,27 47,80 130,77 32,69 

K0P2 15,60 28,03 39,37 47,67 130,67 32,67 

K0P3 16,17 29,27 42,03 49,23 136,70 34,18 

K1P0 13,93 26,67 37,77 47,00 125,37 31,34 

K1P1 13,43 24,90 37,03 43,10 118,47 29,62 

K1P2 14,00 24,27 35,40 43,17 116,83 29,21 

K1P3 13,50 23,37 35,10 42,37 114,33 28,58 

K2P0 12,30 23,50 35,37 42,40 113,57 28,39 

K2P1 13,43 24,10 35,43 44,17 117,13 29,28 

K2P2 12,20 23,63 34,67 42,67 113,17 28,29 

K2P3 12,30 22,97 34,03 42,50 111,80 27,95 

K3P0 11,67 21,50 31,70 40,00 104,87 26,22 

K3P1 11,90 22,83 34,07 42,00 110,80 27,70 

K3P2 12,33 22,00 33,83 42,17 110,33 27,58 

K3P3 13,13 23,40 35,73 43,40 115,67 28,92 

 

Lampiran 4b. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Kacang Tanah 28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
I II III 

K0P0 48,70 43,00 46,30 138,00 46,00 

K0P1 51,50 48,40 43,50 143,40 47,80 

K0P2 47,50 50,00 45,50 143,00 47,67 

K0P3 52,00 48,00 47,70 147,70 49,23 

K1P0 50,50 44,00 46,50 141,00 47,00 

K1P1 47,00 42,60 39,70 129,30 43,10 

K1P2 45,50 44,00 40,00 129,50 43,17 

K1P3 47,50 44,00 35,60 127,10 42,37 

K2P0 43,70 46,00 37,50 127,20 42,40 

K2P1 47,50 42,00 43,00 132,50 44,17 

K2P2 46,50 45,00 36,50 128,00 42,67 

K2P3 48,50 42,60 36,40 127,50 42,50 

K3P0 46,00 42,50 31,50 120,00 40,00 

K3P1 45,00 43,50 37,50 126,00 42,00 

K3P2 45,00 42,00 39,50 126,50 42,17 

K3P3 48,00 42,00 40,20 130,20 43,40 
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Lampiran 4c. Tabel Anova Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Kacang Tanah  

28 HST 

SK DB JK KT F Hit 
F Tab 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 404,05 202,02 32,27 3,32 5,39 ** 

Perlakuan 15 307,84 20,52 3,28 2,01 2,70 ** 

K 3 228,66 76,22 12,18 2,92 4,51 ** 

P 3 2,39 0,80 0,13 2,92 4,51 ns 

KP 9 76,79 8,53 1,36 2,21 3,07 ns 

Galat 30 187,80 6,26         

Total 47 899,69           

KK = 5,67% 

Lampiran 5a. Data Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah       

Selama Pengamatan 

 

 

 

 

 
 

 

7 Hst 14 Hst 21 Hst 28 Hst

K0P0 3,00     7,67     10,67   14,00   35,33    8,83           

K0P1 3,00     7,67     9,67     13,00   33,33    8,33           

K0P2 3,00     6,67     11,00   12,00   32,67    8,17           

K0P3 3,00     6,33     11,67   12,67   33,67    8,42           

K1P0 3,00     6,67     12,33   14,33   36,33    9,08           

K1P1 3,00     5,67     10,67   13,67   33,00    8,25           

K1P2 3,00     6,67     11,00   15,33   36,00    9,00           

K1P3 3,00     6,67     10,67   16,33   36,67    9,17           

K2P0 3,00     7,33     11,00   13,67   35,00    8,75           

K2P1 3,00     6,67     10,67   15,00   35,33    8,83           

K2P2 3,00     7,33     11,00   15,67   37,00    9,25           

K2P3 3,00     5,67     8,00     12,00   28,67    7,17           

K3P0 3,00     6,33     9,00     15,67   34,00    8,50           

K3P1 2,67     5,67     10,00   12,67   31,00    7,75           

K3P2 3,00     7,33     12,67   17,33   40,33    10,08         

K3P3 3,00     5,33     7,67     11,33   27,33    6,83           

Perlakuan
Pengukuran

Total Rata-rata
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Lampiran 5b. Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah 28 HST 

 
 

Lampiran 5c. Tabel Anova Rata-rata Jumlah Cabang Tinggi Tanaman 

Kacang Tanah 28 HST 

SK DB JK KT F Hit 
F Tab 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 161,29 80,65 14,75 3,32 5,39 ** 

Perlakuan 15 134,58 8,97 1,64 2,01 2,70 ns 

K 3 24,92 8,31 1,52 2,92 4,51 ns 

P 3 28,25 9,42 1,72 2,92 4,51 ns 

KP 9 81,42 9,05 1,65 2,21 3,07 ns 

Galat 30 164,04 5,47         

Total 47 459,92           

KK = 16,67% 

 

 

 

 

I II III

K0P0 9,00     17,00   16,00   42,00   14,00      

K0P1 8,00     15,00   16,00   39,00   13,00      

K0P2 13,00   12,00   11,00   36,00   12,00      

K0P3 14,00   10,00   14,00   38,00   12,67      

K1P0 13,00   13,00   17,00   43,00   14,33      

K1P1 12,00   13,00   16,00   41,00   13,67      

K1P2 14,00   15,00   17,00   46,00   15,33      

K1P3 14,00   16,00   19,00   49,00   16,33      

K2P0 11,00   14,00   16,00   41,00   13,67      

K2P1 12,00   16,00   17,00   45,00   15,00      

K2P2 13,00   17,00   17,00   47,00   15,67      

K2P3 10,00   9,00     17,00   36,00   12,00      

K3P0 14,00   19,00   14,00   47,00   15,67      

K3P1 8,00     13,00   17,00   38,00   12,67      

K3P2 12,00   20,00   20,00   52,00   17,33      

K3P3 8,00     15,00   11,00   34,00   11,33      

Ulangan
Perlakuan Total Rata-rata
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Lampiran 6a. Data Rata-rata Berat Basah Brangkasan Tanaman Kacang   

Tanah 

 

Lampiran 6b. Tabel Anova Rata-rata Berat Basah Brangkasan Tanaman 

Kacang Tanah 

SK DB JK KT F Hit 
F Tab 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 278,00 139,00 15,60 3,32 5,39 ** 

Perlakuan 15 483,67 32,24 3,62 2,01 2,70 * 

K 3 350,50 116,83 13,11 2,92 4,51 ** 

P 3 50,50 16,83 1,89 2,92 4,51 ns 

KP 9 82,67 9,19 1,03 2,21 3,07 ns 

Galat 30 267,33 8,91         

Total 47 1029,00           

KK= 15,48% 

 

 

 

 

 

 

 

I II III

K0P0 9,00     8,00      10,00     27,00     9,00       

K0P1 4,00     7,00      14,00     25,00     8,33       

K0P2 6,00     17,00    10,00     33,00     11,00     

K0P3 5,00     5,00      10,00     20,00     6,67       

K1P0 9,00     12,00    11,00     32,00     10,67     

K1P1 5,00     9,00      15,00     29,00     9,67       

K1P2 9,00     9,00      13,00     31,00     10,33     

K1P3 8,00     13,00    15,00     36,00     12,00     

K2P0 10,00   7,00      17,00     34,00     11,33     

K2P1 8,00     15,00    17,00     40,00     13,33     

K2P2 12,00   19,00    13,00     44,00     14,67     

K2P3 10,00   19,00    20,00     49,00     16,33     

K3P0 12,00   10,00    15,00     37,00     12,33     

K3P1 9,00     18,00    21,00     48,00     16,00     

K3P2 15,00   20,00    20,00     55,00     18,33     

K3P3 13,00   20,00    15,00     48,00     16,00     

Perlakuan 
Ulangan

Total Rata-rata
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Lampiran 7a. Data Rata-rata Panjang Akar Tanaman Kacang Tanah 

 

Lampiran 7b. Tabel Anova Rata-rata Panjang Akar Tanaman Kacang 

Tanah  

SK DB JK KT F Hit 
F Tab 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 465,51 232,76 8,04 3,32 5,39 ** 

Perlakuan 15 937,59 62,51 2,16 2,01 2,70 * 

K 3 639,13 213,04 7,35 2,92 4,51 ** 

P 3 115,39 38,46 1,33 2,92 4,51 ns 

KP 9 183,07 20,34 0,70 2,21 3,07 ns 

Galat 30 869,00 28,97         

Total 47 2272,10           

KK = 27,66% 

  

I II III

K0P0 17,50    32,00       34,00      83,50   27,83     

K0P1 14,00    19,00       22,50      55,50   18,50     

K0P2 18,00    43,00       21,60      82,60   27,53     

K0P3 30,00    17,00       29,00      76,00   25,33     

K1P0 15,00    24,50       27,00      66,50   22,17     

K1P1 14,50    17,50       25,00      57,00   19,00     

K1P2 21,00    23,50       18,00      62,50   20,83     

K1P3 23,00    21,00       20,00      64,00   21,33     

K2P0 9,00      13,50       20,00      42,50   14,17     

K2P1 13,00    16,00       22,00      51,00   17,00     

K2P2 10,00    20,00       20,50      50,50   16,83     

K2P3 10,00    21,00       20,00      51,00   17,00     

K3P0 8,00      21,00       14,40      43,40   14,47     

K3P1 9,00      9,00         21,40      39,40   13,13     

K3P2 9,50      19,00       18,00      46,50   15,50     

K3P3 19,50    24,00       18,20      61,70   20,57     

Perlakuan 
Ulangan

Total Rata-rata
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Lampiran 8a. Data Rata-rata Berat Kering Brangkasan Tanaman Kacang 

Tanah 

 

Lampiran 8b. Tabel Anova Rata-rata Berat Kering Brangkasan Tanaman 

Kacang Tanah  

SK DB JK KT F Hit 
F Tab 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 12,54 6,27 5,31 3,32 5,39 * 

Perlakuan 15 33,92 2,26 1,91 2,01 2,70 ns 

K 3 18,25 6,08 5,15 2,92 4,51 ** 

P 3 4,08 1,36 1,15 2,92 4,51 ns 

KP 9 11,58 1,29 1,09 2,21 3,07 ns 

Galat 30 35,46 1,18         

Total 47 81,92           

KK = 25,89%  

I II III

K0P0 3,00       3,00     4,00        10,00     3,33       

K0P1 2,00       3,00     4,00        9,00       3,00       

K0P2 2,00       7,00     3,00        12,00     4,00       

K0P3 3,00       2,00     4,00        9,00       3,00       

K1P0 4,00       4,00     5,00        13,00     4,33       

K1P1 3,00       4,00     5,00        12,00     4,00       

K1P2 4,00       5,00     3,00        12,00     4,00       

K1P3 3,00       3,00     5,00        11,00     3,67       

K2P0 4,00       2,00     5,00        11,00     3,67       

K2P1 4,00       5,00     5,00        14,00     4,67       

K2P2 4,00       5,00     4,00        13,00     4,33       

K2P3 4,00       6,00     6,00        16,00     5,33       

K3P0 4,00       6,00     4,00        14,00     4,67       

K3P1 3,00       3,00     6,00        12,00     4,00       

K3P2 5,00       7,00     7,00        19,00     6,33       

K3P3 4,00       6,00     5,00        15,00     5,00       

Perlakuan 
Ulangan

Total Rata-rata
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Lampiran 9a. Data Rata-rata Berat Basah Akar Tanaman Kacang Tanah 

 

Lampiran 9b. Tabel Anova Rta-rata Berat Basah Akar Tanaman Kacang 

Tanah 

SK DB JK KT F Hit 
F Tab 

Ket 
0,05 0,01 

Kelompok 2 5,54 2,77 7,95 3,32 5,39 ** 

Perlakuan 15 3,92 0,26 0,75 2,01 2,70 ns 

K 3 2,08 0,69 1,99 2,92 4,51 ns 

P 3 0,75 0,25 0,72 2,92 4,51 ns 

KP 9 1,08 0,12 0,35 2,21 3,07 ns 

Galat 30 10,46 0,35         

Total 47 19,92           

KK = 23,23% 

 

 

 

I II III

K0P0 2,00     2,00     3,00     7,00     2,33     

K0P1 3,00     2,00     2,00     7,00     2,33     

K0P2 2,00     3,00     2,00     7,00     2,33     

K0P3 2,00     2,00     3,00     7,00     2,33     

K1P0 2,00     2,00     2,00     6,00     2,00     

K1P1 2,00     2,00     3,00     7,00     2,33     

K1P2 2,00     2,00     3,00     7,00     2,33     

K1P3 2,00     3,00     3,00     8,00     2,67     

K2P0 2,00     2,00     4,00     8,00     2,67     

K2P1 2,00     3,00     3,00     8,00     2,67     

K2P2 2,00     3,00     3,00     8,00     2,67     

K2P3 2,00     3,00     4,00     9,00     3,00     

K3P0 3,00     3,00     3,00     9,00     3,00     

K3P1 2,00     1,00     4,00     7,00     2,33     

K3P2 2,00     3,00     3,00     8,00     2,67     

K3P3 3,00     3,00     3,00     9,00     3,00     

Perlakuan 
Ulangan

Total Rata-rata 
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Lampiran 10. Alat dan Bahan Penelitian  

 

 
Gambar 1. Benih Kacang Tanah 

 

 
Gambar 2. Bonggol Pisang 

 

 
Gambar 3. Kascing 

 

 
Gambar 4. Polybag 

 

 
Gambar 5. EM4 

 

 
Gambar 6. Timbangan Digital 

 

 
Gambar 7. Baskom  

 

 
Gambar 8. Ember  
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Gambar 9. Alat Tulis 

 
Gambar 10. Label dan Spidol 

 
Gambar 11. Gelas Ukur 

 
Gambar 12. Penggaris  
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Lampiran 11. Pembuatan POC Bonggol Pisang 

 

 
Gambar 13. Bonggol Pisang yang 

sudah dicincang 

 

 
Gambar 14. Air Cucian Beras 

 

 
Gambar 15. Air Larutan Gula Merah 

 

 
Gambar 16. Laruta EM4 

 

 
Gambar 17. Mencampurkan semua 

bahan pembuatan POC Bonggol 

Pisang 

 

 
Gambar 18. Mengaduk semua bahan 

yang telah dicampurkan dan siap 

difermentasi 
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Lampiran 11. Dokumentasi Budidaya Tanaman Kacang Tanah 

 

 
Gambar 19. Penyusunan polybag  

 

 
Gambar 20. Penanaman benih kacang 

tanah 

 

 
Gambar 21. Penyiraman  

 

 

 

 
Gambar 22. Tata Letak polybag di 

lapangan 

 

 
Gambar 23. Tanaman Kacang Tanah 

usia 7 Hst 

 

 
Gambar 24. Tanaman Kacang Tanah 

usia 14 Hst 
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Gambar 25. Tanaman Kacang Tanah 

usia 21 Hst 

 
Gambar 26. Tanaman Kacang Tanah 

usia 28 Hst 

 

 
Gambar 27. Pengaplikasian POC 

Bonggol Pisang 

 

 
Gambar 28. Pengukuran Tinggi 

Tanaman Kacang Tanah 
 

 
Gambar 29. Panen Tanaman Kacang 

Tanah 
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